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A. Jenis dan Pendekatan Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research), karena objek kajian
ini akan dilakukan di lapangan yaitu di Sekolah Menengah Pertama Negeri se Kecamatan
Lima Puluh Kota Pekanbaru. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang
berlansung dalam latar yang wajar dengan menggunakan paradigma fenomenologis
karena bertujuan memahami fenomena-fenomena yang terjadi dalam subyek
penelitian. Pendekatan kualitatif menurut Kriek dan Miller dalam Moleong
merupakan tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial yang bergantung pada
pengamatan manusia dalam kawasannya yang berhubungan dengan orang-orang
tersebut dalam bahasa dan peristilahannya.1
Adapun ciri-ciri dari penelitian kualitatif yang dikemukakan oleh Bogdan
dan Biklen adala: pertama, mempunyai latar alami sebagai sumber data lansung
dan penulis merupakan instrumen kunci; kedua, bersifat deskriptif, yaitu
memberikan situasi tertentu dan pandangan tentang dunia secara deskriptif; ketiga,
lebih memperhatikan proses dari pada hasil atau produk semata; keempat,
menganalisa data secara induktif, dan makna merupakan esensial.2
Pendekatan kualitatif yang digunakan dalam penelitian ini adalah untuk
mendeskripsikan mengenai Pelaksanaan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di
Sekolah Menengah Pertama Negeri se Kecamatan Lima Puluh Kota Pekanbaru
yang meliputi kegiatan pra pembelajaran, kegiatan pembukaan pembelajaran,
1 Lexi J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosda Karya, cet.
ke-18, 2004), h. 4.
2 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D,
(Bandung: Alfabeta, 2012), h.
kegiatan inti pembelajaran dan kegiatan penutup pembelajara. Oleh karena itu
penulis melakukan beberapa kegiatan di lapangan mulai dari mendatangi lokasi,
studi lokasi, studi orientasi kemudian dilanjutkan dengan studi secara terfokus.
Karakteritik pokok dari pendekatan kualitatif ialah menggnakan lingkungan
alamiah sebagai sumber data, memiliki sifat deskriptif analitis, tekanan pada proses
bukan hasil, bersifat induktif, dan mengutamakan makna.3
B. Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan selama tiga bulan terhitung sejak dari tanggal 10
Oktober sampai dengan 19 Desember 2013.
Penelitian ini dilakukan di Sekolah Menengah Pertama Negeri se
Kecamatan Lima Puluh Kota Pekanbaru yang berjumlah 6 sekolah. Penulis
mengambil tempat ini karena didasari dengan alasan bahwa persoalan-persoalan
yang akan diteliti dapat ditemukan di lokasi tersebut, lokasinya terjangkau oleh
peneliti serta sesuai dengan bidang ilmu yang dipelajari untuk melaksanakan
penelitian.
Data yang diperoleh adalah data kualitatif tetapi tidak menolak data
kuantitatif.4 Teknik ini sering disebut dengan teknik deskriptif kualitatif dengan
persentase.5 Yaitu mendeskripsikan tentang bagaimana pelaksanaan pembelajaran
pendidikan agama Islam, dengan menggunakan persentase untuk mengetahui status
sesuatu sekedar untuk mempermudah penyajian dan analisis data. Setelah hasil
akhir didapatkan kemudian dikualifikasikan kembali.
C. Objek dan Subjek Penelitian
3 Trianto, Pengantar Penelitian Pendidikan bagi Pengembangan Profesi Pendidikan dan
Tenaga Kependidikan, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2010), h. 180.
4 Sugiyono, Op. Cit., h. 334.
5 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 1998), h. 246
Yang menjadi objek kajian dalam penelitian ini ialah pelaksanaan
pembelajaran pendidikan agama Islam di Sekolah Menengah Pertama Negeri se
Kecamatan Lima Puluh Kota Pekanbaru.
Sedangkan subjek dalam penelitian ini adalah seluruh guru bidang studi
Pendidikan Agama Islam yang mengajar di Sekolah Menengah Pertama Negeri se
Kecamatan Lima Puluh Kota Pekanbaru
D. Informan Penelitian
Informan penelitian yang dijadikan sebagai responden utama dalam
penelitian ini adalah seluruh guru Pendidikan Agama Islam yang mengajar di
Sekolah Menengah Pertama Negeri se Kecamatan Lima Puluh Kota Pekanbaru dan
kepala-kepala sekolah sebagai responden pendukung.
Informan dalam penelitian ini adalah semua guru bidang studi pendidikan
agama Islam yang mengajar di Sekolah Menengah Pertama Negeri se Kecamatan
Lima Puluh Kota Pekanbaru tahun pelajaran 2013/2014. Berdasarkan data
dokumentasi dari Kasi Sekolah Menengah Pertama Dinas Pendidikan Kota
Pekanbaru, guru agama Islam yang dijadikan sebagai populasi berjumlah 20
orang.6 Karena jumlah tersebut tidak banyak maka peneliti akan menjadikan
seluruh guru Pendidikan Agama Islam yang mengajar di Sekolah Menengah
Pertama Negeri se Kecamatan Lima Puluh Kota Pekanbaru sebagai responden
utama dan kepala-kepala sekolah sebagai responden pendukung.
E. Teknik Pengumpulan Data
Untuk mendapatkan data dalam penelitian ini maka penulis menggunakan
teknik sebagai berikut:
6 Kasi  Sekolah Menengah Pertama Dinas Pendidikan Kota Pekanbaru, 2013.
1. Observasi
Sutrisno Hadi (1986) dalam Sugiyono (2012) mengemukakan bahwa
observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun
dari berbagai proses biologis dan psikologis. Dua di antara yang terpenting
adalah proses-proses pengamatan dan ingatan. Sedangkan Trianto mengatakan
bahwa observasi dalam sebuah penelitian diartikan sebagai pemusatan
perhatian terhadap suatu objek dengan melibatkan seluruh indera untuk
mendapatkan data. Jadi, observasi merupakan pengamatan lansung dengan
menggunakan penglihatan, penciuman, pendengaran, perabaan, atau kalau
perlu dengan pengecapan. Instrumen yang digunakan dalam observasi dapat
berupa pedoman pengamatan, tes, kuesioner, rekaman gambar, dan rekaman
suara.
Instrumen observasi yang berupa pedoman pengamatan, biasa
digunakan dalam observasi sistematis di mana si pelaku observasi bekerja
sesuai dengan pedoman yang telah dibuat. Pedoman tersebut berisi daftar jenis
kegiatan yang kemungkinan terjadi atau kegiatan yang akan diamati.7 Adapun
yang menjadi objek dalam penelitian ini ialah pelaksanaan pembelajaran
pendidikan agama Islam di Sekolah Menengah Pertama Negeri se Kecamatan
Lima Puluh Kota Pekanbaru.
2. Wawancara
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu
dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan
pertanyaan dan yang diwawancarai (interviewee) yang memberikan jawaban
7 Trianto, Op. Cit., h. 267.
atas pertanyaan itu.8 Wawancara yang akan digunakan dalam penelitian ini
adalah wawancara terstruktur, yakni menyediakan serentetan pertanyaan
tentang objek kajian, kemudian pewawancara mengajukan pertanyaan kepada
interviewee dan mencatat hal-hal terpenting dari jawaban interviewee.
3. Dokumentasi
Menurut Sugiyono, dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah
berlalu. Dokumen biasanya berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya
monumental dari seseorang.9 Dijelaskan oleh Sukardi bahwa sumber dokumen
yang ada pada umumnya dapat dibedakan menjadi dua macam, yaitu:
dokumentasi resmi; termasuk surat keputusan, surat instruksi, dan surat bukti
kegiatan yang dikeluarkan oleh organisasi yang bersangkutan, dan dokumentasi
tidak resmi; yang memberikan informasi kuat terhadap suatu kejadian.10
Dokumentasi yang akan digunakan oleh peneliti adalah dokumen data
sekolah, data guru dan data kurikulum pendidikan agama Islam pada Sekolah
Menengah Pertama Negeri se Kecamatan Lima Puluh Kota Pekanbaru.
F. Teknik Analisis Data
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data
yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain,
sehingga dapat mudah dipahami, dan temuannya dapat diinformasikan kepada
orang lain.11
8 Lexi J. Moleong, Op. Cit., h. 135.
9 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2010), h. 82.
10 Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), h. 81.
11 Sugiyono, Op. Cit., h. 334.
Data diperoleh dengan teknik analisis data interaktif Milles dan Huberman
yang terdiri dari empat alur kegiatan yang terdiri dari pengumpulan data, reduksi
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan/verifikasi.
Pertama, pengumpulan data (Data Collection), data yang muncul berwujud
kata, data dikumpulkan dalam aneka macam cara (observasi, wawancara, dan
dokumentasi), sebelum digunakan diproses melalui pencatatan, pengetikan,
penyuntingan, dan alih tulis. Semua data yang telah terkumpul, dipelajari, ditelaah
secara hati-hati.
Kedua, reduksi data (Data Reduction), tentang data mana yang dikode,
mana yang dibuang, pola-pola mana yang diringkas dari sebagian data tersebar.
Reduksi data merupakan analisis menajamkan, menggolongkan, dan
mengorganisasikan sehingga bisa diambil kesimpulan.
Ketiga, penyajian data (Data Display), adalah sekumpulan informasi
tersusun yang memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan
pengambilan tindakan.
Keempat, penarikan kesimpulan atau verifikasi (Conclution Drawing atau
verifikasi), dari hasil penyajian data dan reduksi data.12
Dalam penelitian ini, teknik analisis data yang dipergunakan adalah
mereduksi data, menyajikan data, dan menarik kesimpulan atau melakukan
verifikasi.
Dalam mereduksi data, peneliti menguraikan hal-hal yang menjadi pokok
persoalan dalam bentuk teks yang bersifat naratif. Sedangkan dalam mengambil
12 Matther B. Miles, et al., Analisa Data Kualitatif, (Jakarta: UI Press, 1992), h. 15-20.
kesimpulan atau melakukan verifikasi, peneliti berusaha mencari jawaban dari
rumusan masalah yang sudah dirumuskan sejak awal rancangan penelitian.
Adapun data yang diperoleh dari pencermatan dokumentasi, wawancara
dan pengamatan akan dianalisis dengan menggunakan teknik deskriptif kualitatif
dengan persentase. Cara melakukan teknik ini adalah apabila semua data sudah
terkumpul lalu diklasifikasikan menjadi dua kelompok yaitu: data kualitatif dan
data kuantitatif. Adapun variabel kualitatif yang dapat dikuantifikasi adalah
variabel kualitatif yang dapat dinyatakan dengan angka.13 Terhadap data yang
bersifat kualitatif digambarkan dengan kata-kata atau kalimat dipisah-pisahkan
menurut kategori untuk memperoleh kesimpulan, selanjutnya data yang bersifat
kuantitatif, yang berwujud angka-angka hasil perhitungan dengan cara
dijumlahkan, dibandingkan dengan jumlah yang diharapkan dan diperoleh
persentase.
Untuk mencapai persentase dengan menggunakan rumus berikut yaitu:
P = x 100, dengan rincian sebagai berikut:
P = Angka Persentase
F = Frekwensi yang sedang dicari persentasenya (Jumlah persen yang
diperoleh)
N = Jumlah frekwensi/banyaknya indikator.14
Data kuantitatif yang berwujud angka-angka tersebut ditafsirkan secara
kualitatif dengan ketentuan rentang. Untuk menentukan rentang dapat dilihat dari
13 Hidayat Syah, Pengantar Umum Metodologi Penelitian Pendidikan Pendekatan Verifikatif,
(Pekanbaru: Suska Pers, 2010), h. 75.
14 Anas Sujiono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2007), h. 43.
pendapat Riduwan sebagai berikut: Sangat lemah (0 % - 20 %), lemah (21 % - 40
%), cukup (41 % - 60 %), kuat (61 % - 80 %), sangat kuat (81 % - 100 %).15
Berdasarkan pendapat di atas maka dapatlah dibuat penafsiran dan
klasifikasi dalam pelaksanaan pembelajaran pendidikan agama Islam di Sekolah
Menengah Pertama Negeri se Kecamatan Lima Puluh Kota Pekanbaru, sebagai
berikut:
a. Pelaksanaan pembelajaran pendidikan agama Islam di Sekolah Menengah
Pertama Negeri se Kecamatan Lima Puluh Kota Pekanbaru dikatakan sangat
efektif apabila mencapai skor 81 - 100.
b. Pelaksanaan pembelajaran pendidikan agama Islam di Sekolah Menengah
Pertama Negeri se Kecamatan Lima Puluh Kota Pekanbaru dikatakan efektif
apabila mencapai skor 61 - 80.
c. Pelaksanaan pembelajaran pendidikan agama Islam di Sekolah Menengah
Pertama Negeri se Kecamatan Lima Puluh Kota Pekanbaru dikatakan kurang
efektif apabila mencapai skor 41 - 60.
d. Pelaksanaan pembelajaran pendidikan agama Islam di Sekolah Menengah
Pertama Negeri se Kecamatan Lima Puluh Kota Pekanbaru dikatakan tidak
efektif apabila mencapai 21 - 40.
e. Pelaksanaan pembelajaran pendidikan agama Islam di Sekolah Menengah
Pertama Negeri se Kecamatan Lima Puluh Kota Pekanbaru dikatakan sangat
tidak efektif apabila mencapai 0 - 20.
Selanjutnya penarikan kesimpulan terhadap data tentang pelaksanaan
pembelajaran pendidikan agama Islam di Sekolah Menengah Pertama Negeri se
15 Riduwan, Skala Pengukuran Variabel-variabel Penelitian, (Jakarta: Alfabeta, 2010), h. 15.
Kecamatan Lima Puluh kota Pekanbaru dapat diwujudkan dalam bentuk laporan
yang diperoleh dari data-data yang terkumpul yang dibuat merupakan konfigurasi
yang utuh dan dapat siap dipertanggung jawabkan oleh peneliti.
